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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan
formal (TK/RA) yang mengarahkan kepada perkembangan anak sehingga
perkembangan dapat diarahkan secara optimal. Sebagai salah satu bentuk
pendidikan anak usia dini, lembaga ini menyediakan program pendidikan dini
bagi sekurang-kurangnya anak usia empat tahun sampai memasuki jenjang
pendidikan dasar.
Pendidikan anak usia dini khususnya Taman Kanak-Kanak pada dasarnya
adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan Taman Kanak-Kanak
memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak, oleh karena itu
pendidikan untuk anak usia dini khususnya di Taman Kanak-Kanak perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak (Masitoh, 2005: 2).
Aspek pengembangan yang akan diteliti adalah aspek pengembangan
kognitif. Dalam pedoman pembelajaran bidang pengembangan kognitif di Taman
Kanak-Kanak bahwa ”Pengembangan kognitif adalah suatu proses berpikir berupa
kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu.
Dapat juga dimaknai sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk
mencipta karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan”.
Salah satu aspek dalam pengembangan kognitif ini adalah pengembangan
pembelajaran berhitung yang tergolong kecerdasan matematis/logis. Seperti yang
telah dikemukakan oleh Sriningsih (2008:1) bahwa praktek-praktek pembelajaran
matematika untuk anak usia dini di berbagai lembaga pendidikan anak usia dini
baik jalur formal maupun non formal sudah sering dilaksanakan. Istilah-istilah
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menyebutnya sebagai pengembangan kecerdasan logika-matematika. Kegiatan
pengembangan pembelajaran matematika untuk anak usia dini dirancang agar
anak mampu menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan matematika yang
memungkinkan mereka untuk hidup dan bekerja pada abad mendatang yang
menekankan pada kemampuan memecahkan masalah.
Berhitung merupakan bagian dari matematika, yang sangat diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang juga merupakan
dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk
mengikuti pendidikan dasar (Depdiknas, 2007: 1).
Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita jumpai penggunaan angka dan
bilangan, misalnya menghitung uang. Segala hal yang melibatkan angka dan
bilangan pasti akan melibatkan proses berhitung, mulai dari proses berhitung yang
paling sederhana hingga yang paling rumit. Berhitung juga digunakan pada ilmu-
ilmu lainnya seperti ilmu fisika, kimia, ekonomi, biologi dan sebagainya. Ilmu-
ilmu itu menggunakan angka dan bilangan yang tentunya akan melibatkan proses
berhitung. Untuk itu berhitung perlu dikuasai oleh setiap orang sebagai bekal
dalam kehidupannya.
Pengenalan berhitung di Taman Kanak-Kanak dilakukan dengan melihat
tahap-tahap perkembangan anak dan sesuai dengan usia anak. Berhitung di Taman
Kanak-Kanak dapat berupa pengenalan bilangan, geometri dan pengukuran secara
sederhana. Pengenalan bilangan dapat berupa menghitung, menyebutkan urutan
angka, menjumlahkan dan mengurangkan. Untuk geometri dapat dikenalkan
melalui bentuk geometri yaitu segitiga, segiempat dan lingkaran, sedangkan
pengukuran berupa pengenalan jarak jauh dekat, panjang pendek, lebar sempit,
berat ringan dan sebagainya. Namun untuk berhitung permulaan di TK diawali
dengan pengenalan bilangan, karena dengan mengetahui angka-angka anak dapat
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pengukuran.
Untuk melakukan pengenalan bilangan pada anak di TK diperlukan
strategi yang cocok dengan masa anak-anak. Masa anak di TK adalah masa
bermain, untuk itu pengenalan berhitung khususnya pengenalan bilangan dapat
dilakukan dengan metode permainan. Karena dengan bermain anak akan merasa
senang dalam belajar, tidak ada unsur paksaan dari orang lain, sehingga anak akan
mudah menerima suatu pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Berhitung di TK diharapkan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental, sosial dan emosional. Oleh karena itu
dalam pelaksanaannya, berhitung di Taman Kanak-Kanak dilakukan secara
menarik dan bervariasi.
Banyak media yang digunakan dalam pembelajaran berhitung di TK
dengan cara yang menarik cukup banyak, beberaa media yang dapat memicu
pembelajaran kognitif antara lain : kepingan merjan, balok, biji-bijian dan kartu
angka. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan media kartu
angka. Karena dengan menggunakan media kartu angka, anak dapat mengamati,
mengotak-atik sehingga anak dapat menemukan nilai pengurangan maupun
penjumlahan secara kongkrit. Dewasa ini, tuntutan berbagai pihak agar anak
menguasai konsep dan keterampilan matematika semakin gencar, hal ini
mendorong beberapa lembaga pendidikan anak usia dini untuk mengajarkan
pengetahuan matematika secara sporadis dan radikal. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sriningsih (2008), beberapa lembaga pendidikan anak usia dini
mengajarkan konsep-konsep matematika yang lebih menekankan pada
penguasaan angka dan operasi melalui metode drill dan praktek-praktek paper-
pencil test (Sriningsih, 2008 :1).
Berdasarkan hasil observasi di TK Mojorejo 3 Karangmalang mengenai
pengembangan kognitif khususnya pada aspek kemampuan berhitung, Taman
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pengajaran yang berpusat pada guru. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
peran guru yang terlalu menguasai kelas, guru dengan spontan memberikan tugas
kepada anak tanpa memberikan pilihan kegiatan kepada anak. Selain itu,
kurangnya media dan sumber belajar yang digunakan oleh guru untuk menunjang
pembelajaran berhitung, hal ini akan berdampak pada kemampuan berhitung anak
kurang maksimal.
TK Mojorejo 3 Karangmalang untuk pengembangan kognitif khususnya
pada pengenalan kognitif materi berhitung, guru memberikan perintah kepada
anak agar mengambil buku tulis dan pensil masing-masing. Berhitung dengan jari
pada konsep penjumlahan dengan jari. Setelah itu, anak harus mengisi jumlah
benda tersebut dengan sebuah angka yang cocok. Setelah anak mengerti, guru
meminta anak untuk membuatnya sendiri sejumlah benda beserta angkanya
sebanyak mungkin. Diakui oleh guru, bahwa sampai saat ini para guru belum
menemukan media yang tepat untuk membantu anak dalam kegiatan berhitung.
Guru kurang memberikan media yang bervariasi dan juga masih menggunakan
metode yang membuat anak merasa bosan dan tidak ada rasa antusias pada anak
untuk aktif di dalam kelas, sehingga kegiatan berhitung yang diterapkan masih
menggunakan metode konvensional atau pengerjaan latihan di buku tulis.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Kelompok B TK Mojorejo 3
Karangmalang, peneliti tertarik untuk meneliti secara langsung pemanfaatan
media kartu angka pada Kelompok B TK Mojorejo 3 Karangmalang sebagai salah
satu cara meningkatkan kemampuan berhitung dan dapat memperbaiki kondisi
pembelajaran yang terjadi di TK tersebut. Peneliti mengadakan penelitian
tindakan kelas dengan judul : ”Peningkatan Pengenalan Berhitung Anak
Melalui Media Kartu Angka Kelompok B di TK Mojorejo 3 Karangmalang
Semester II Tahun Ajaran 2011/2012”.
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Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
“Apakah media kartu angka dapat meningkatkan pengenalan berhitung anak
Kelompok B di TK Mojorejo 3 Karangmalang Semester II Tahun Ajaran
2011/2012?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian tindakan kelas ini adalah :
”Untuk meningkatkan pengenalan berhitung anak melalui media kartu angka
Kelompok B di TK Mojorejo 3 Karangmalang Semester II Tahun Ajaran
2011/2012”.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis
a . Bagi Guru
Melalui penelitian ini guru dapat mengetahui strategi pembelajaran yang
kreatif dan inovatif untuk meningkatkan pengenalan berhitung anak
melalui media kartu angka.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memotivasi anak didik agar
seluruh aspek perkembangan khususnya pengenalan berhitung anak dapat
meningkat.
c . Bagi Sekolah
Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat membantu memperbaiki
pelayanan terhadap siswa dalam proses pembelajaran di sekolah untuk
memberikan sarana dan prasarana khususnya media kartu angka.
62. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti Lain
Dapat dijadikan referensi berkaitan dengan peningkatan pengenalan
berhitung anak melalui media kartu angka TK kelompok B, sehingga dapat
dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi Pengambil Kebijakan
Dapat dijadikan landasan dan argumentasi bagi pengambil kebijakan untuk
menentukan strategi yang diambil guna peningkatan mutu pendidikan,
khususnya peningkatan pengenalan berhitung anak melalui media kartu
angka.
